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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya fluktuasi dan 
fenomena Modal Kerja dan Penjualan terhadap Laba Bersih. dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  apakah terdapat Pengaruh Modal 
Kerja, dan Penjualan secara parsial dan secara simultan terhadap laba bersih pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Tujuan Penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk.   
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan ilmu akuntansi yaitu 
pembahasan tentang modal kerja dan penjualan dan laba bersih. Pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan teori modal, penjualan  dan 
teori bersih. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui situs www.idx.co.id. Bentuk 
data dalam penelitian ini menggunakan data time series sebanyak 32 sampel. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji 
determinasi R
2
, analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji F. 
Dengan menggunakan software SPSS Versi 22.00 diperoleh hasil 
pengukuran regresi dengan persamaan Laba Bersih = -24,030+ 0,554 + 1,688 dan 
data R
2
 sebesar 0,957 hal ini berarti pengaruh variabel Modal Kerja dan Penjualan 
terhadap variabel Laba Bersih sebesar 95,7%, sedangkan sisanya sebesar 4,3% di 
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Hasil 
penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa, Modal Kerja memiliki nilai 
thitung < ttabel (1,071< 2,045) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,29 > 0,05) maka H01 
diterima dan Ha1 ditolak, artinya modal kerja secara parsial tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap Laba Bersih. Sementara variabel Penjualan memiliki nilai 
thitung > ttabel (24,569 > 2,045) dan signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05) maka H02 
ditolak dan Ha2 diterima, artinya Penjualan secara parsial berpengaruh dan 
signifikan terhadap Laba Bersih. Hasil penelitian secara simultan (uji F) 
menyatakan bahwa Modal Kerja dan Penjualan memiliki nilai Fhitung > Ftabel 
(319,768 > 3,33) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), artinya Ha3 diteriman dan 
H03 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Modal Kerja dan Penjualan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 
huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 
sekaligus. 
Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya dengan huruf latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha(dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Siin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .‘. koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat  
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah A A 
 
 
Kasrah I I 
 وْ 
 
 ḍommah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 
huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya ai a dan i ..... يْ 
 fatḥah dan wau au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau 
ya 
 ̅ a dan garis atas 
 kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau               ̅ u dan garis di atas      
 
3. Ta Marbutah    
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang . ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
 
 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
diikuti kata sandang itu. 
c. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah   
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata. 
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 
berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan 
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
8.  Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya 
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 
merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman 
transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetekan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan yang telah berdiri tentunya ingin berkembang dan terus 
menjaga kelangsungan hidupnya, untuk itu pihak manajemen perusahaan perlu 
membuat kebijakan yang mengacu pada terciptanya efisiensi dan efektivitas 
kerja. Kebijakan tersebut dapat berupa penetapan harga pokok produksi, yaitu 
dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan tetap menjaga 
kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan, sehingga modal kerja  yang 
dihasilkan perusahaan lebih rendah dari yang sebelumnya. Kebijakan ini sangat 
bermanfaat bagi perusahaan untuk menetapkan modal  yang tepat dengan laba 
yang ingin diperoleh perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing 
dengan perusahaan–perusahaan lain yang memproduksi produk sejenis.  
Dengan perkembangan teknologi dan semakin meningkatkan 
spesialisasi dalam perusahaan, serta banyaknya perusahaan- perusahaan 
menjadi besar. Perkembangan dunia usaha juga mulai terus berkembang dan 
menyebabkan persaingan dunia usaha semakin ketat. Hal ini menyebabkan 
banyaknya perusahaan berlomba- lomba untuk mencapai tingkat yang 
maksimal dalam berproduksi. Karena tujuan utama perusahaan adalah untuk 
mencapai laba semaksimal mungkin agar dapat mempertahankan kelangsungan 
hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut biasanya dipegaruhi oleh 





Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari setiap 
perusahaan selalu membutuhkan modal kerja. Modal kerja di definisikan 
sebagai modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 
sehari- hari, karena dengan modal kerja segala kebutuhan untuk proses 
produksi dapat terpenuhi terutama yang memiliki jangka waktu pendek dan 
jangka waktu panjang. Semakin banyak dana yang digunakan sebagai modal  
kerja seharusnya dapat meningkatkan perolehan laba. Demikian pula 
sebaliknya jika dana yang digunakan sedikit, laba pun akan menurun. 
Kegiatan penjualan salah satu faktor penentu atas perolehan laba yang 
optimal sehingga kontinuitas perusahaan terjamin dengan perkembangan 
perusahaan yang diharapkan akan terus meningkat. Dalam setiap penjualan 
harus ada perencanaan dan strategi serta kerjasama antara bagian yang terkait 
untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Penjualan (sales) merupakan rekening pendapatan yang paling lazim 
di dalam perusahaan. Pendapatan penjualan meliputi jumlah kotor yang 
dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa yang disediakan selama 
periode berjalan. Untuk menentukan pendapatan penjualan bersih (net sales 
revenue) atau penjualan bersih setiap retur dan keringanan penjualan yang 
diberikan kepada pelanggan dan setiap diskon penjualan yang dimanfaatkan 
oleh pelanggan haruslah dikurangkan dari pendapatan penjualan.
1
 
Fungsi penjualan merupakan sumber pendapatan yang diperlukan 
untuk menutup ongkos-ongkos dengan harapan bisa mendapatkan laba. Jika 
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barang-barang itu diproduksi atau dibeli untuk dijual, maka harus diusahakan 
sejauh mungkin agar barang tersebut dapat terjual. Oleh karena itu perlu 




Laba bersih adalah keuntungan hasil hasil nominal setelah pendapatan 




Tujuan utama dari pelaksanaan operasi perusahaan adalah untuk 
menghasilkan laba sehingga dalam setiap aktivitasnya selalu diarahkan untuk 
menciptakan laba. Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas 
seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan 
yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba merupakan indikasi 
kesuksesan suatu badan usaha. Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai 
ukuran untuk menilai prestasi perusahaan atau sebagai dasar ukuran penilaian 
yang lain. 
Laba bersih atau rugi bersih (net income atau net loss) adalah 
perbedaan antara pendapatan dengan beban. Jikalau pendapatan melebihi 
beban, maka hasilnya adalah laba bersih. Terdapat perbedaan antara 
pendapatan dengan laba bersih. Kedua konsep ini sama- sama menunjukkan 
suatu kenaikan aktiva bersih perusahaan. Sekalipun demikian, pendapatan 
menggambarkan jumlah kenaikan sumber daya, dikurangkan dari pendapatan 
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agar diperoleh laba atau rugi bersih. Dengan demikian, pendapatan merupakan 
konsep kotor adapun laba merupakan konsep bersih.
4
 
Laba bersih pada dasarnya dapat diperoleh  dari seluruh penghasilan 
dikurangi seluruh biaya. Besarnya laba bersih yang dapat dicapai akan menjadi 
ukuran sukses bagi sebuah perusahaan. Di lain pihak, kelemahan perusahaan 
akan kelihatan dengan adanya kerugian selama satu periode.
5
 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari laporan keuangan PT. 
Adhi Karya (persero) Tbk. Peneliti mendapatkan perkembangan total Modal 
Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih selama 8 tahun terakhir sebagai 
berikut: 
Tabel I.1 
Laporan modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih 
Pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam Triliun 
Rupiah) 
Tahun Modal Kerja Penjualan Laba Bersih 
2009 106.644 7.714.613 165.529 
2010 114.290 5.574.980 189.483 
2011 112.501 6.696.112 182.727 
2012 124.442 7.627.702 213.651 
2013 139.100 9.799.598 409.861 
2014 134.154 8.653.578 326.616 
2015 156.048 9.389.570 878.753 
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  Tabel  I.2 
Laporan modal kerja dan penjualan terhadap  laba 
bersih 
Pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam  persen) 
Tahun Modal kerja % Penjualan % Laba bersih % 
2009 107 771 166 
2010 114 557 190 
2011 113 670 183 
2012 124 763 214 
2013 139 980 410 
2014 134 866 327 
2015 156 939 879 
2016 129 11,063 315 
Sumber: http://www.idx.co,id 
Dari tabel di  atas PT. Adhi Karya Tbk dapat dilihat bahwa pada tahun 
2010 Modal kerja dan laba bersih mengalami peningkatan  dari tahun 2009 
masing-masing sebesar 114% dan 190%. Pada tahun 2011 modal kerja dan 
laba bersih mengalami penurunan masing-masing sebesar 113% dan 183%. 
Pada tahun 2012 modal kerja dan laba bersih mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 124% dan 214%. Pada tahun 2013 modal kerja dan laba bersih 
terus mengalami peningkatan masing-masing sebesar 139% dan 410%. Pada 
tahun 2014 modal kerja mengalami peningkatan sebesar 134%, sedangkan laba 
bersih mengalami penurunan sebesar 327%. Kemudian pada tahun 2015 modal 
kerja dan laba bersih kembali mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
156% dan 879%. Pada tahun 2016 modal kerja mengalami dan laba bersih 
kembali mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,29% dan 315%.  
Jadi fenomena tersebut khususnya pada tahun 2014 modal kerja 
mengalami peningkatan sebesar 134%, sedangkan laba bersih mengalami 





Apabila modal kerja meningkat akan berpengaruh terhadap peningkatan laba 




Kemudian jika di lihat PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dari segi 
penjualan pada tahun 2010 mengalami penurunan dari tahun 2009 sebesar 
557%, sedangkan laba bersih mengalami peningkatan sebesar 189%. Pada 
tahun 2011 penjualan mengalami peningkatan sebesar 670%, sedangkan laba 
bersih mengalami penurunan sebesar 183%. Pada tahun 2012 penjualan dan 
laba bersih mengalami peningkatan masing-masing sebesar 763% dan 214%. 
Pada tahun 2013 penjualan dan laba bersih mengalami peningkatan masing-
masing sebesar 980% dan 410%. Pada tahun 2014 penjualan dan laba bersih 
mengalami penurunan masing-masing sebesar 865% dan 327%. Kemudian 
pada tahun 2015 penjualan dan laba bersih kembali mengalami peningkatan 
masing-masing sebesar 939% dan 879%. Pada tahun 2016 penjualan 
mengalami peningkatan sebesar 11,063%, sedangkan laba bersih mengalami 
penurunan sebesar 3,15%. 
Jadi fenomena tersebut khususnya tahun 2010 dan 2011,pada tahun 
2010 mengalami penurunan dari tahun 2009 sebesar 557%, sedangkan laba 
bersih mengalami peningkatan sebesar 189%. Pada tahun 2011 penjualan 
mengalami peningkatan sebesar 670%, sedangkan laba bersih mengalami 
penurunan sebesar 183%.  tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa: 
Laba bersih merupakan jumlah total yang dihasilkan dari kegiatan penjualan 
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barang. Semakin tinggi jumlah penjualan yang dihasilkan perusahaan, semakin 
tinggi kemungkinan laba bersih yang akan dihasilkan.
7
 
Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh Modal Kerja dan Penjualan 
Terhadap Laba Bersih. Penelitian yang akan dilakukan dan dirangkumkan 
dalam judul “PENGARUH MODAL KERJA DAN PENJUALAN 
TERHADAP LABA BERSIH PADA PT. ADHI KARYA (PERSERO) 
TBK.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas 
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini. Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Peningkatan modal kerja tidak disertai dengan peningkatan laba bersih pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
2. Peningkatan penjualan tidak disertai dengan peningkatan laba bersih pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.  
3. Penurunan penjulana tidak disertai dengan menurunnya laba bersih pada PT. 
Adhi Karya (Persero) Tbk. 
4. Modal kerja, penjualan, dan laba bersih mengalami fluktuasi pada PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk dari tahun 2009-2016. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
terdapat dalam penelitian ini. Namun, karena keterbatasan waktu dan 
keterbatasan ekonomi maka dalam penelitian ini membatasi masalah  
bagaimana pengaruh Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih pada 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel berisi penjelasan mengenai definisi 
ringkas variabel, indikator serta skala yang digunakan. Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel I.3 

















             




































E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang sudah ditetapkan, maka dapat 
disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah modal kerja berpengaruh  terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya 
(persero) Tbk. 
2. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya 
(persero) Tbk. 
3. Apakah  modal kerja dan penjualan  secara simultan berpengaruh terhadap  
laba bersih pada PT. Adhi Karya (persero) Tbk. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan  masalah yang telah dibuat maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Modal kerja dan Penjualan 
Terhadap Laba bersih. 
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba bersih pada PT. 
Adhi Karya (persero) Tbk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Adhi 





3. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan  penjualan terhadap  laba 
bersih pada PT. Adhi Karya (persero) Tbk. 
G. Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
terhadap berbagai pihak.  Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Bagi dunia akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pengetahuan mengenai pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih. Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai referensi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Perusahaan 
Penulis berharap agar dapat memberikan masukan dan pertimbangan 
untuk kemajuan perusahaan dan pembahasan mengenai pengaruh modal kerja 
dan penjualan terhadap laba bersih perusahaan itu sendiri. 
3. Bagi Peneliti 
Penulis berharap agar dapat memberikan manfaat pemikiran berupa 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk kemajuan 
perusahaan dan dijadikan masukan, berupa pembahasan mengenai pengaruh 








H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mudah memahami pembahasan dalam penelitian ini, 
maka peneliti membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab 
yaitu: 
Bab I Pendahuluan, latar belakang masalah yang mendasari 
penelitian mengenai pengaruh modal kerja sebagai X1 dan penjualan sebagai 
X2 terhadap laba bersih sebagai Y pada PT. Adhi Karya Tbk, identifikasi 
masalah berisikan uraian dari seluruh aspek yang berkaitan dengan variabel-
variabel penelitian, batasan masalah untuk membahas suatu masalah lebih 
mendalam, rumusan masalah penjabaran hal-hal yang menjadi pertanyaan, 
tujuan penelitian yang merupakan jawaban penelitian pada hasil akhir, dan 
kegunaan penelitian akan menjelaskan manfaat dari hasil penelitian kepada 
pihak terkait. 
Bab II Pembahasan, yang terdiri dari:  kerangka teori yang 
menjelaskan uraian-uraian tentang teori atau konsep dari masing-masing 
variabel modal kerja, penjualan dan laba bersih yang diambil dari berbagai 
referensi yang berbeda, kemudian penelitian ini diperkuat dari peneliti-peneliti 
terdahulu, diperjelas dengan kerangka berpikir yang berisi pemikiran peneliti 
tentang variabel atau masalah penelitian yang akan diselesaikan, serta 
menampilkan hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori. 
Bab III Pembahasan, yang terdiri dari: metodologi penelitian, lokasi 





dilakukan dan waktu pelaksanaan penelitian, jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk dari tahun 2009-2016  dan sampel dalam penelitia ini 
adalah laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dari tahun 2009-2016, 
sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data skunder, teknik 
pengumpulan data  sesuai dengan sumber data dan jenis penelitian, dan analisis 
data sesuai dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
Bab IV Hasil Penelitian, setelah pembahasan yang mendalam di 
landasan teori yang berkaitan dengan variabel penelitian, maka pada bab ini 
peneliti dahulu mengurangi tentang gambaran umum perusahaan PT. Adhi 
Karya, beserta aspek-aspek yang bersangkutan. Kemudian peneliti akan 
mengolah data yang menjadi pokok permasalahan pada PT. Adhi Karya 
dengan menggunakan SPSS Versi 22.00 untuk mengetahui hasil akhir 
penelitian, meliputi uji normalitas,uji asumsi klasik (uji multikolineritas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linier berganda, uji 
hipotesis (uji t dan uji F), Uji determinasi (R
2
). 
Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan 
jawaban atas pokok permasalahan yang peneliti ajukan, keterbatasan penelitian 
dan juga saran yang akan berguna bagi perusahaan PT. Adhi Karya pada 











A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Laba Bersih 
Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban usaha 
dan merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan 
usaha.
1
 Laba bersih merupakan kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh 
biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 
disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba bersih dapat dijadikan 
ukuran kinerja perusahaan selama satu periode tertentu. Laba bersih ini 
antara lain terdiri dari pendapatan, beban, pajak. 
a) Pendapatan  
Pendapatan arus kas masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam 
aktiva entitas atau pelunasan kewajibannya atau kombinasi dari keduanya 
selama suatu periode yang ditimbukan oleh pengirim atau produksi 
barang, penyediaan jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan bagian 
daro operasi sentral perusahaan.
2
 
b) Pembagian pendapatan 
Pendapatan suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi dua 
golongan yaitu: 
1) Pendapatan dari usaha pokok yaitu pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan yang utama dilakukan oleh perusahaan. Misalnya kegiatan 
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yang utama dilakukan oleh perusahaan dagang adalah membeli dan 
menjual barang dagangan,  maka pendapatan yang langsung 
berhubungan dengan kegiatan yang utama yang dilakukan adalah hasil 
penjualan barang dagangan. 
2) Pendapatan dari kegiatan diluar usaha pokok yaitu pendapatan yang 
diperoleh  dari kegiatan yang bersifat sampingan atau terjadi sewaktu-
waktu. Misalnya pada perusahaan bengkel juga kadang-kadang 
menyewahkan kendaraan. 
c) Beban  
Beban (expenses) adalah penurunan mamfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk satu arus keluar atau berkurangnya 
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas 
yang tidak menyangkut pembagian kepada modal.
3
 
d) Pembagian beban 
Seperti halnya pendapatan, beban yang mmenjadi tanggungjawab 
perusahaan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
1) Beban-beban yang berhubungan langsung dengan kegiatan usaha 
pokok atau terjadi sehubungan dengan usaha memperoleh pendapatan 
usaha pokok (operating income). Beban-beban yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan usaha pokok disebut” beban usaha”  
(operating expense). Dalam perusahaan dagang termasuk beban usaha 
adalah harga pokok penjualan, beban penjualan dan administrasi. 
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2) Beban-beban yang tidak hubungan dengan kegiatan usaha pokok atau 
beban-beban yang tidak dapat digolongkan ke dalam beban usaha di 
sebut “beban di luar usaha” (non operating expense). Misalnya beban 
bunga, kerugian penjualan surat berharga sebagai investasi jangka 
pendek, kerugian penjualan aktiva tetap yang dihentikan 
penggunanya. 
Beban yang terdapat dalam laporan laba atau rugi pada suatu 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1) Beban bunga terdiri dari beban yang dimiliki oleh perusahaan. 
2) Beban transaksi valuta asing terdiri dari kerugian yang terjadi akibat 
dari transaksi kurs. 




e) Pajak  
pajak merupakan penghasilan yang menjadi objek pajak 
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Menurut Zaki Baridwan laba adalah “kenaikan modal (aktiva 
bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang 
jarang terjadi dari suatu badan usaha, dari semua transaksi atau 
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu 
periode kecuali yang tibul dari pendapatan”.
7
  
Defenisi laba mengandung lima sifat sebagai berikut:
8
 
1) Laba akuntansi  didasarkan paada transaksi yang benar-benar terjadi, 
yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut. 
2) Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodic laba itu, artinya 
merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu. 
3) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan 
batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil. 
4) Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk 
biaya historis yang dikelurkan perusahaan untuk mendapatkan hasil 
tertentu. 
5) Laba akuntansi didasarkan pada matching artinya hasil dikurangi biaya 
yang diterima atau yang dikeluarkan dalam periode yang sama. 
a. Faktor-Faktor Laba Bersih 
Laba dalam suatu perusahaan diketahui jumlahnya, hal ini dianggap 
sangat penting karena laba merupakan informasi yang sangat penting dalam 
suatu laporan keuangan. Adapun jumlah atau angka laba suatu perusahaan 
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di anggap penting dalam laporan keuangan suatu perusahaan yaitu sebagai 
informasi untuk: 
1) Perhitungan pajak, fungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan 
diterima negara. 
2) Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan 
yang akan ditahan dalam perusahaan. 
3) Untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 
pengambilan keputusan. 
4) Untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 
perusahaan lainnya dimasa yang akan datang. 
5) Untuk menjadi dasar perhitungan dan penilaian efisiensi.9 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba bersih (net 
income) adalah sebagi berikut: 
1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual perunit 
2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan 
ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual 
dan harga pembelian per unit atau harga pokok perunit. 
3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 
dijual, variasi jumlah unityang dijual, variasi dalam tingkatan harga dan 
efisiensi operasi dalam perusahaan.
10
 
Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan 
barang dan jasa. Hal ini berarti kelebihan pendapatan di atas biaya (biaya 
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total yang  merekat dalam kkegiatan produksi dan penyerahan barang jasa). 
Dengan demikian dapat diisimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi laba bersih adalah pendapatan yang dihasilkan dari 
penjualan, harga pokok penjualan dan biaya. 
b. Aturan-Aturan Laba Dalam Ekonomi Islam 
Allah SWT telaah menetapkan aturan-aturan dalam menjalankan 
kehidupan ekonomi. Allah SWT telah menetapkan batas-batas tertentu 
terhadap perilaku manusia menguntungkan satu individu tanpa 
mengorbankan hak-hak individu lainnya. Perilaku mereka yang ditetapkan 
dalam hukum Allah harus diawasi oleh msyarakat secara keseluruhan aturan 
Islam melalui aturan sosial, politik, agama, moral dan hukum yang mengikat 
masyarakat. Berlakunya aturan-aturan ini membentuk lingkungan dimana 
para individu melakukan kegiatan ekonomi mereka, salah satunya dalam 
kegiatan usaha untuk memperoleh laba ataupun keuntungan. 




1) Adanya harta (uang yang dikhususkan untuk perdagangan) 
2) Mengoperasikan modal secara interaktif. 
3) Memposisikan harta sebagai objek yang berputar adanya kemungkinan 
pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 
Laba bersih merupakan angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah 
laba bersih (net profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap 
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modal. Sebaliknya, apabila perusahaan megalami rugi, angka terakhir dalam 
laporan laba rugi adalah rugi bersih ( net loss).
12
 
c. Laba Dalam Perspektif Islam. 
Laba adalah selisih lebih antara harga pokok dan biaya yang 
dikeluarkan dengan penjualan. Total biaya operasional adalah seluruh biaya 
yang dikeluarkan dalam penjualan, yang terlihat dan tersembunyi.
13
 Dalam 
Islam Allah SWT memerintahkan manusia untuk berusaha mencari rezeki 
dari semua karunianya yang ada di muka bumi ini untuk kehidupan yang 
lebih baik bagi manusia. 
Dalam ekonomi islam keuntungan yang hakiki yang dicari adalah 
keuntungan akhirat. Ini mengindikasikan bahwa keuntungan yang diperoleh 
adalah keuntungan dengan cara-cara yang digariskan syariat, yaitu nilai-
nilai keadilan dan menghindari kedzaliman.
14
  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah 
ayat 16 yaitu: 
                      
            
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Artinya: Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,      




„Ula‟ikallazina asytarouwddalaalata maksudnya disini adalah mereka 
lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, mereka mengganggap 
kesesatan yang dilakukannya adalah hidayah dari Allah. Oleh karena itu 
Allah berfiirman “famaa robihattijaraatuhum”, maksudnya adalah 
perniagaan yang mereka lakukan dengan jalan kesesatan tersebut tidak akan 
mendatangkan keuntungan ataupun tidak akan mendapatkan laba. Kemudian 
ditutup dengan “wamaa kaanuw muhtadiiyn” dan mereka tidak akan 
mendapatkan petunjuk dari Allah.
16
 




1) Keuntungan dari memperdagangkan komoditi haram. 
2) Keuntungan dari perdagangan curang dan manipulative. 
3) Keuntungan melalui penyamaran harga yang tidak wajar. 
4) Keuntungan melalui penimbunan barang dagangan. 
Setiap keuntungan yang berasal dari perdagangan dalam berbagai 
bidang pekerjaan yang diharamkan, maka itu adalah hasil yang kotor, 
sehingga yang lahir adalah transaksi yang rusak. Keuntungan menjadi haram 
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Islam tidak melarang seorang muslim untuk mendapatkan keuntungan 
yang besar dari aktivitas bisnis. Karena memang pada dasarnya semua 
aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek mu‟amalah yang memiliki 
dasar kaidah memperbolehkan segala sesuatu sepanjang diperoleh dan 
digunakan dengan cara-cara yang baik. 
2. Pengertian Modal Kerja 
Modal yang didefinsikan sebagai bentuk investasi perusahaan berupa 
uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan yang merupakan sumber 
pendanaan untuk aktiva lancar, yang kemudian dikurangi dengan kewajiban 
lancar. Dengan demikian modal kerja dapat didefinisikan sebagai aktiva 
lancar yang merupakan bagian dari investasi perusahaan dan selalu berputar  
tingkat perputaran tidak melebihi jangka waktu satu tahun. 
Modal digolongkan menjadi modal tetap (fixed capital) dan modal 
kerja (working capital). Modal tetap mencakup barang produksi tahan lama 
yang digunakan lagi dan hingga tak dapat dipakai lagi. 
Ada beberapa konsep yang terdapat dalam modal kerja seperti. 
a) Konsep kuantitatif 
Konsep ini berdasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam 
unsur- unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali 
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang 
                                                          
18





tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. 
Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari 
jumlah aktiva lancar. 
b) Konsep kualitatif 
Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan 
dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja. Maka pada konsep kualitatif 
ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang 
lancar atau yang segera harus dibayar. Oleh karena itu modal kerja 
adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar- benar dapat digunakan 
untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa mengganggu 
likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang 
lancarnya. 
c) Konsep fungsional 
Konsep ini berdasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 
pendapatan (income). Dana yang digunakan dalam perusahaan adalah 
pendapatan. Dana yang digunakan dalam suatu periode accounting 




Current Ratio = 
             
            
 
Aktiva lancar adalah sumber daya ekonomi yang diharapkan 
memberikan manfaat kepada perusahaan di masa depan. Kas, persediaan 
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barang dagang, perlengkapan, dan tanah merupakan aktiva.contoh, 
kreditor yang meminjamkan uang kepada Defilippo Catering memiliki 
klaim atau hak atas sebagian aktiva Defilippo hingga Defilippo 
membayar utangnya.  
Utang lancar adalah utang yang harus dibayar kepada pihak luar, 
yang disebut kreditor. Utang memiliki kata kewajiban (liabilities) dalam 
namanya. Contohnya utang usaha, wesel bayar, dan utang gaji.
20
 
a. Macam-macam modal kerja 
Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh 
perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari- hari yang selalu 
berputar dalam periode tertentu. 
Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan sebagai 
berikut: 
1. Modal kerja permanen (permanen working capital) 
Modal kerja yaitu yang harus selalu ada pada perusahaan agar 
dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. Modal kerja 
permanen terbagi menjadi dua: 
a. Modal kerja primer (primary working capital) adalah sejumlah modal 
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin 
kelangsungan kegiatan usahanya.  
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b. Modal kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan 
kegiatan produksi pada kapasitas normal kepasitas normal mempunyai 
pengertian yang fleksibel menurut kondisi perusahaanya. 
2. Modal kerja variabel (variabel working capital) 
Modal kerja yaitu dibutuhkan saat- saat tertentu dengan jumlah 
yang berubah- ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu 
periode, modal kerja variabel dapat dibedakan: 
a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu sejumlah 
modal kerja yang besarnya berubah- ubah disebabkan oleh perubahan 
musim. 
b. Modal kerja siklis ( cyclical working capital) yaitu sejumlah modal 
kerja yang besarnya berubah- ubah disebabkan oleh perubahan 
permintaan produk. 
c. Modal kerja darurat (emergency working capital) Yaitu modal kerja 
yang besarnya berubah- ubah yang penyebabnya tidak diketahui 




b. Pentingnya Modal Kerja 
Modal kerja sangat penting bagi perusahaan. Perusahaan yang tidak 
memiliki kecukupan modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatannya, 
atau macet operasinya. Tanpa modal kerja yang cukup, suatu perusahaan 
akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 
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produk yang dihasilkan. Akhirnya akan ditinggalkan pelanggannya dan akan 
menderita kerugian. Oleh sebab itu, sebagian besar pekerjaan manajer 
keuangan dicurahkan pada kegiatan operasi perusahaan sehari- hari. 
Besarnya modal kerja tergantung pada jenis bisnis, tetapi pada umumnya 
nilai harta lancar suatu perusahaan kira- kira lebih dari 50% dari jumlah 
harta, maka perlu pengelolaan yang serius. 
Khususnya bagi perusahaan kecil, manajemen modal kerja sangat 
penting karena mereka sulit memperoleh sumber pembiayaan dari pasar 
modal dan pasar uang. Ia harus membiayai kegiatan bisnis dari modal 
sendiri karena belum memperoleh kepercayaan dari pihak lain atau sulitnya 
masuk kepasar modal. Perusahaan kecil sulit atau lambat berkembang 
karena ia hanya didukung oleh modal sendiri, khususnya dari laba ditahan.
22
 
c. Modal kerja dalam pandangan Islam  
Manajemen modal yang efektif menjadi sangat penting untuk 
pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Apabila 
perusahaan kekurangan kekurangan modal kerja untuk memperluas 
penjualan dan meningkatkan produksinya, maka besar kemungkinannya 
akan kehilangan pendapatan dan keuntungan. Perusahaan yang tidak 
memiliki modal kerja yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka 
pendek tepat waktunya dan akan menghadai masalah.
23
 
Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya 
dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi 
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perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah 
di disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidakcukupan maupun mis managemen 
dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan.
24
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Ali „Imran 
ayat 14 yang berbunyi yaitu: 
                  
                
                    
        
Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas , perak, kuda pilihan, binatang-binatang 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenagan hidup di dunia, dan di 




Keindahan terhadap ciptaan Allah di dunia menjadikan manusia 
mencintai berbagai hal yang semakin diinginkan. Kata syahwat menjadi 
penguat dari hubbub yang berarti kecintaan yang mendorong untuk 
memiliki dan lebih memanfaatkan. Lalu satu per satu harta apa saja yang 
sering menjadi perhiasan dunia yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 
sawah ladang. 
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 Untuk qanathirul-muqanthharati merupakan kebutuhan harian 
sekaligus kebanggaan untuk memperlancar hidup. Diantaranya dzahabi wal-
fidhdhati sebagai mata uang dan harta yang nilainya dapat diandalkan untuk 
tabungan atau investasi dalam jangka panjang. Harta yang identik dengan 
khaylit-musawwamati adalah kendaraan yang dapat membawa manusia 
untuk berpindah tempat dan menyangkut barang. Sedangkan an‟ami dan 
hatsbi menjadi symbol harta yang yang terus berkembang dari waktu ke 
waktu. Karena berbagai fungsi harta itulah yang menjadikan manusia begitu 
menyukainya. 
Ditegaskan bahwa semua yang telah disebutkan merupakan harta di 
dunia yang membuat hati manusia senang untuk memilikinya. “dzalika 
mata‟ul-hayatid dunya.” Begitu banyak keistimewaan harta yang di berikan 
Allah kepada manusia di dunia tetap menjadi perhiasaan dan fasilitas hidup. 
Selebihnya, Allah menerangkan bahwa ada tempat kembali yang baik yakni 
surga “ waallahu indahu husnul- ma‟abi.”
26
 
d. Penggunaan Modal Kerja 
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan 
perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan 
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Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva 
lancar adalah: 
1. Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang jangka pendek 
(termasuk utang deviden). 
2. Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan (pada perusahaan 
perseorangan dan persekutuan). 
3. Kerugian usaha atau kerugian insidentil yang memerlukan pengeluaran 
kas. 
4. Pembentukan dana untuk tujuan tertentu seperti dana pensiun pengawai 
pembayaran bunga obligasi yang telah jatuh tempo, penempatan kembali 
aktiva tidak lancar. 
5. Pembelian tambahan aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan investasi 
jangka panjang. 




Menurut Weston dan Copeland modal kerja adalah: 
  analisis saling hubungan antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar. 
Modal kerja juga disebut manajemen keuangan jangka pendek. Dalam 
perspektif yang luas, manajemen keuangan jangka pendek merupakan 
upaya perusahaan untuk mengadakan penyesuaian keuangan terhadap 
perubahan jangka pendek, perusahaan harus memberi tanggapan yang 
cepat dan efektif. 
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Jadi modal kerja adalah jumlah harta lancar yang merupakan bagian 
dari investasi yang bersirkulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain dalam 
suatu kegiatan bisnis yaitu kas berputar ke biaya material, upah buruh, biaya 
overhead pabrik, biaya pemasaran, biaya umum, persediaan, penjualan, 
piutang, dan akhirnya kembali ke kas. Perputaran tersebut harus cepat agar 
supaya dapat meningkatkan pendapatan atas penjualan dan laba.
29
 
Menurut konsep fungsional, modal kerja adalah jumlah dana yang 
digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan 
pendapatan jangka pendek (current income) yang sesuai dengan maksud 
utama didirikannya perusahaan tersebut.
30
 
3. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah sumber utama yang paling penting dari penghasilan, 
biasanya selalu ditempatkan pada baris pertama Laporan Laba/Rugi.
31
 
Penjualan adalah jumlah omzet barang atau jasa yang dijual, baik 
alam unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya penjualan ini penting bagi 
perusahaan sebagai data awal dalam melakukan analisis. Sementara itu, 
penjualan dipengaruhi oleh: 
1. Faktor harga jual. 
2. Faktor jumlah barang yang dijual. 
Harga jual adalah persatuan atau unit atau kilogram atau lainnya 
produk yang dijual di pasaran. Penyebab berubahnya harga jual adalah 
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perubahan nilai harga jual per satuan. Dalam kondisi tertentu, harga jual 
dapat naik, tetapi dapat pula turun. Perubahan inilah yang menjadi penyebab 
perubahan laba kotor dari waktu ke waktu. 
Sementara itu, jumlah barang yang dijual adalah banyaknya kuantitas 
atau jumlah barang (volume) yang dijual dalam satu periode. Sudah pasti 
jika barang yang dijual dengan kuantitas yang lebih banyak, juga akan 
mempengaruhi peningkatan laba kotor. Demikian pula sebaliknya apabila 




Penjualan dapat dilakukan secara kredit maupun tunai dan pada 
umumnya kepada beberapa langganan. Penjualan secara kredit 
menimbulkan piutang yang biasanya dicatat dalam akun. Piutang dagang 
seperti halnya waktu membeli, ketika menjual perusahaan juga terikat 
dengan syarat jual beli tertentu (bedakan dengan syarat jual beli yang 
diterapkan pada waktu  perusahaan membeli). 
a.  Konsep Penjualan 
Konsep penjualan berfikir bahwa konsumen tidak akan membeli 
cukup banyak produk terkecuali perusahaan menjalankan suatu usaha 
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b. Analisis Penjualan 
Analisis penjualan merupakan usaha untuk mengukur dan 
mengevaluasi hasil realisasi  penjualan yang dicapai dengan 
membandingkannya terhadap sasaran penjualan yang ditetapkan untuk 
masing-masing manajer. Dalam hal ini ada dua peralatan analisis, yaitu 
analisis variance penjualan dan analisis penjualan mikro. Kemungkinan 
penyimpangan yang terdapat pada hasil penjualan dilihat dari sasaran/target 
yang terdapat dalam program dan hasil implementasinnya yang salah atau 
kemungkinan terdapat keadaan lingkungan pemasaran yang berubah. Untuk 




c. Penjualan Dalam Perspektif islam 
Apabila kita melihat dan merujuk kepada Alquran sebagai sumber 
utama ajaran Islam maka dapat dilihat beberapa ketentuan mengenai 
penjualan yang tertera di atas. 
Zalim merupakan salah satu prinsip dalam ekonomi Islam. Kezaliman 
adalah kebalikan dari prinsip ke prinsip keadilan.  
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 29 
yang berbunyi: 
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                   
                          
               
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan    
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah 




“ya‟ayyuhal-ladzina amanu.” Ketetapan ayat bagi orang yang beriman 
mesti ada hukumnya, yaitu larangan atau perintah. Ayat ini berisi perintah 
supaya orang-orang yang beriman untuk tidak berbuat zalim kepada sesame 
dengan cara memakan harta secara batil, “la ta‟kulu amwalakum baynakum 
bil-bathili.” Kata ta‟kulu berarti memakan, juga bisa berarti mengambil atau 
menggunakan manfaat harta orang lain tanpa izin. Bil-bathili berarti dengan 
cara yang diharamkan seperti mengambil riba dari setiap pinjaman uang, 
“wa‟aklihim „amwalan-nasi bil bathili.” Jika hendak mengambil 
keuntungan dari harta orang lain mesti dilakukan dengan cara yang 
dibenarkan oleh syari‟ah.  
“illa an-takuna tijaratan.” Meskipun melalui perniagaan yang 
dihalalkan syari‟ah, lebih penting lagi supaya dalam transaksi tersebut 
disertai dengan kerelaan masing-masing pihak sehingga tidak ada 
pemaksaan/ ancaman tertentu. “an-taradhim-minkum.” Cara menghindari 
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memakan harta orang lain secara batil dan mengembangkan harta dengan 
perniagaan merupakan ikhtiar supaya orang-orang yang beriman tidak 
membunuh diri mereka sendiri.  
“wa la taqkulu anfusakum.” Perbuatan batil dalam kehidupan sehari-
hari banyak merugikan orang lain sehingga juga kan merugikan diri sendiri 
karena kehidupan manusia terbentuk dari saling melengkapi.
36
 
Pada waktu menjual, kadang- kadang perusahaan harus menerima 
pengembalian barang atau memberi potongan harga. Hal ini terjadi kalau 
barang yang dijual tidak sesuai dengan permintaan pembeli. Penerimaan 
kembali barang yang telah dijual disebut penjualan retur (sales return), 
sedang pemberian potongan harga disebut pengurangan harga (sales 
allowances). Pada umumnya penjualan retur dan pengurangan harga dicatat 
dalam satu akun,  yang disebut: penjualan retur dan pengurangan harga 
(sales retur and allowances). 
37
 Penjualan bersih adalah jumlah yang 
dibebankan kepada pembeli karena penjualan barang dan jasa, baik secara 
kredit maupun tunai dilaporkan sebagai penjualan bruto (gross sales). 
Penjualan retur dan pengurangan harga serta potongan penjualan dilaporkan 
sebagai pengurangan terhadap penjualan bruto, hasil yang di peroleh adalah 
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 Muhammad Nasib Ar-Rifa‟I, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, 
Jilid I (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 692-693. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitin terdahulu merupakan hasil kajian atau penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya dan relevan dengan masalah-masalah penelitian 
sekarang. Penelitian terdahulu dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel ini: 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Judul Variabel   Hasil 
penelitina 





Laba Bersih pada 








modal kerja  

















2 Nurul Widyawati 




Penjualan  dan 
Perputara  Piutang 
terhadap 





























Yoyon Supriadi dan 
Ratih Puspitasari (2012), 
Dosen STIE Kesatuan, 
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penjualan terhadap laba 
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kerja dan volume  
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c.  secara simultan 
modal kerja dan volume 
penjualan memiliki 
pengaruh yang 
dignifikan terhadap laba 
bersih.  
 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa perbedaan 
dengan penelitian saat ini meliputi periode penelitian, lokasi penelitian, dan 
variabel yang digunakan, berikut penjelasannya: 
1. Penelitian Zainal Abidin dan Dewi Ariani memiliki satu  variabel 





Sedangkan peneliti memiliki dua variabel independen dan lokasi peneliti di 
perusahaan yang bergerak di konstruksi, engineering Procurement and 
Construction (EPC), perkeretaapiaan, pariwisata, perdagangan, property, 
real state dan investasi infrastruktur. 
2. Penelitian Nurul Widyawati memiliki dua variabel independen dan lokasi 
penelitiannya di Perusahaan  Farmasi Limas Guntur Anggriono Putra, 
sedangkan peneliti  menggunakan modal kerja  dan laba bersih sebagai 
variabel independen dan laba bersih sebagai variabel dependen dan lokasi 
peneliti di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
3. Penelitian Yoyon Supriadi dan Ratih Puspitasari memiliki satu variabel 
independen dan lokasi penelitiannya  PT Indosemen Tunggal prakarsa Tbk, 
sedangkan peneliti memiliki dua variabel independen dan lokasi peneliti di 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
4. Penelitian Sonnya Nurman Sasongko memiliki dua variabel independen dan 
lokasi penelitiannya di perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan Industri 
Logam yang Terdaftar di BEI Tahun 2010-2012), sedangkan peneliti 
menggunakan modal kerja dan penjualan sebagai variabel independen dan 
laba bersih sebagai variabel dependen  dan lokasi peneliti di PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 







 Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih  pada  PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Ada tiga variabel yang akan dipengaruhi  









Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikut baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
40
 
  Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir diatas dapat 
dirumuskan beberapa hipotesis dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
H01 :Tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara modal kerja terhadap laba 
bersih pada PT.Adhi Karya (Persero) Tbk. 
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Ha1 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara modal kerja terhadap laba bersih 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
H02 :Tidak terdapat yang signifikan  pengaruh antara penjualan terhadap laba 
bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
Ha2 :Terdapat pengaruh yang signifikan antara penjualan terhadap laba bersih 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.  
H03 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara modal 
kerja dan penjualan terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk. 
Ha3 :Terdapat pengaruh secara simultan antara modal kerja dan penjualan 







A. Lokasi dan waktu penelitian  
Peneliti ini merupakan penelitian yang dilakukan secara tidak langsung 
pada perusahaan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang beralamat di Jakarta.  Melalui 
situs www. idx. Co.id. penelitian ni dilakukan mulai bulan maret 2017 sampai dengan 
Mei 2017.  
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini dilakukan dengan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan 
angka, yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik 
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan 
untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain. Dengan penelitian kuantitatif, 
sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya.
1
 Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu Modal Kerja (X1), 




                                                          
1
 Asmadi Alsa, Penelitian Kuantitatif dan kualitatif serta kombinasinya dalam penelitian 
psikologi (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 13 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik yang sama dan nilai kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil pengukuran atau observasi dari satu atau berbeda ciri dari 
unsur-unsur populasi yang terdiri dari benda-benda atau manusia itu sendiri.
2
  
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah 
Laporan Laba Rugi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2016 dengan menggunakan data triwulan, jadi sampel yang digunakan 
menjadi 32 populasi. 
2.  Sampel 
Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut 
Sugiono “sampel adalah sebagian dari populasi”.
3
 Sedangkan menurut Arikunto 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”.
4
 Penetapan yang dilakukan peneliti adalah berpedoman kepada 
pendapat Suharsimi Arikunto. Adapun sampel ddalam penelitian ini yaitu laporan 
keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, tahun 2009 sampai tahun 2016  dengan 
data pertriwulan yang berjumlah 32 sampel. 
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  Sugiyono, Op. Cit., hlm.115. 
3
 Ibid., hlm. 281. 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta,2006), hlm. 77. 
D. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh. 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data skunder. Data 
sekunder ialah data yang disediakan oleh pihak lain. Data sekunder biasanya telah 




E. Teknik pengumpulan data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data 
sekunder (secondary) merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara.
6
Data yang di ambil peniliti 
bersumber dari Laporan Keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk yang di ambil dari 
situs website Jakarta Islamik Index. Data yang digunakan adalah data time series 
yang merupakan data berdasarkan runtutan waktu yaitu tahun 2009-2016 per 
triwulan, kemudian akan diolah menggunakan SPSS versi 22. 
F. Teknik  analisis data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan dilakukan 
analisis data. Adapun teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
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 Ibid., hlm. 148. 
6
Nur Asmawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang; UIN Maliki 
Press, 2011), hlm. 155. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah data yang digunakan baik 
dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 
normal. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 
berasal dari populasi yang didistribusikan normal atau tidak.
7
 Untuk mendeteksi 
apakah data berdistribusi normal ditentukan dengan grafik P-P Plot, yakni apabila 
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
tersebut. Maka. Model regresi memenuhi asumsi klasik.
8
 Beberapa metode uji 
normalitas antara lain: 
a) Metode grafik dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik normal P-P plots of regression standardizedresidual. Sebagai dasar 
pengambilan keputusannya, jika titi-titik menyebar sekitar garis diagonal maka 
nilai residual tersebut telah normal.
9
 
b) Metode uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test digunakan untuk 
mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, 
uniform, exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi 
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05.
10
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Ibid, hlm. 155. 
8
 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2013), hlm.182 
9
 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Jawa Barat: Alfabeta, 2007), hlm. 61. 
10
 Duwi Priyatno, SPSS22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2014), hlm. 
91. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang digunakan  
dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar menghasilkan nilai 
parameter yang akurat. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikoleniaritas digunakan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.Jika terjadi 
korelasi, terdapat masalah multikolenaritas yang harus diatasi.
11
Untuk 
mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu mempunyai 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan mempunyai angka 
Tolerance lebih dari 0,1.
12
 
b. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatann lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
tetap, disebut homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda 
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 Husein Umar, Op. Cit., hlm. 177. 
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 Husein Umar, Op. Cit., hlm. 179-180.  
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
14
 
c. Uji Autokorelasi 
Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapat autokorelasi. 




Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negative 
antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. 
Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW) 
sebagai berikut: 
1) Jika dU < DW < 4-dU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2) Jika DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi. 
3) Jika dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL, artinya tidak ada kepastian 
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 Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 108. 
15
 Ibid., hlm. 106. 
16
 Ibid., hlm. 106. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah untuk melihat secara langsung pengaruh 
beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.
17
 Analisis berganda juga dapat 
didefinisikan sebagai kelanjutan analisis setelah uji validitas, realibilitas, dan uji 
asumsi klasik. Persamaan regresi linear berganda merupakan persamaan regresi 
dengan menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk umum 
perusahaan regresi berganda ini adalah: 
Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y = Laba Bersih 
X1 = Modal Kerja 
X2 = Penjualan 
a  = Konstanta 
b1 = Koefisien Modal Kerja 
b2 = Koefisien Penjualan 
e  = Standard Error 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t atau Uji Parsial 
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial). 
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 Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 235. 
Dengan ketentuan Thitung>Ttabel.
18
 Dengan tingkat signifikan 0.05, dengan 
product moment (dk): n-k maka diperoleh nilai t.  
1) apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka H0 diterima. Artinya masing-masing 
variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai 
variabel terikat.  
2) Apabila thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 




b. Uji F atau Uji Simultan 
Uji F digunakan untuk menguji semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat.
20
 Adapun kriteria pengujian hipotesis dari uji f dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara modal kerja dan penjualan terhadap laba 
bersih secara simultan. 
2) Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 
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Nur Asmawi dan Masyhuri, Op. Cit., hlm. 181-183. 
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Ibid., hlm. 251. 
20
Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 239. 
 c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan (  ) dapat digunakan untuk menjelaskan 
kontribusi variabel independen terhadap  variabel dependen, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. Model 
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    BAB 1V 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat dan Perkembangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
PT. Adhi Karya (Persero) merupakan perusahaan milik Belanda yang 
menjadi cikal bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan dan 
kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 maret 1960. 
Nasionalisasi ini menjadi pemacu pengesahan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia, pada tanggal 1 juni 1974, ADHI berubah status menjadi Perseroan 
Terbatas. Hingga pada tahun 2004 ADHI terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI untuk 
terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada masa 
perkembangan ADHI maupun industry konstruksi di Indonesia yang semakin 
melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antar industri kontruksi 
menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: menjadi Perusahaan 
kontruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut menggambarkan motivasi 
Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait dengan inti bisnis Perseroan 
melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu “Beyond Construction”. 
Pertumbuhan yang bernilai dan berkessinambungan dalam Perseroan menjadi 
salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola ADHI untuk memberikan yang 





PT. Adhi Karya (Persero) telah mampu menunjukkan kemampuannya 
sebagai perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing 
dan pengalaman yang dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah 
dijalankan. Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI bukan tanpa dukungan 
dan peran serta masyarakat. Untuk itu ADHI berperan aktif dalam 
mengembangkan program CSR serta Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
Perseroan. 
Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI) didirikan tanggal 1 juni 1974 dan melalui 
usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI berkedudukan di Jl. 
Raya Pasar Minggu  KM.18, Jakarta 12510- Indonesia. 
Nama Adhi Karya untuk pertama kalinya tercantum dalam SK pekerjaan 
Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960. Kemudian berdasarkan PP No, 
65 tahun 1961 Adhi Karya ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya. 
Pada tahun itu juga, berdasarkan PP yang sama Perusahaan Bangunan bekas milik 
Belanda yang telah dinasionalisasikan, yaitu Associate NV, dilebur ke dalam Adhi 
Karya. 
Pemegang saham pengendali Adhi Karya (Persero) Tbk adalah Negara 
Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51%. 
Saat ini kegiatan Usaha yang utama ADHI dalam bidang konstruksi, 
engineering Procurement and Construction (EPC), perkeretaapiaan, pariwisata, 





Pada tanggal 8 maret 2004, ADHI memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepan-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat atas 
441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp 100,- per saham dan harga 
penawaran Rp 150,- per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 
penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau sebanyak 
44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus kepada 
manajemen (Employee Management Buy Out/ EMBO) dan karyawan Perusahaan 
melalui program penjatahan saham untuk pengawai Perusahaan (Employee Stock 
Allocation/ ESA). Kemudian pada tanggal 18 maret 2004 seluruh saham ADHI 
telah tercatat pada Bursa Efek Jakarta (sekarang menjadi Bursa Efek Indonesia). 
Kegiatan  Utama Usaha Adhi 
        
  













 Pariwisata  Property 






2. Struktur Umum Organisasi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Gambar IV.2 
Struktur Organisasi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk  
 
 





3. Visi dan Misi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
Adapun visi dan misi PT. Adhi Karya (Persero) adalah sebagai berikut: 
1. Visi  
Menjadi perusahaan kontruksi terkemuka di Asia tenggara. 
1. 2. Misi 
a) Berkinerja berdasarkan atas peningkatan corporate value secara 
incorporated. 
b) Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai pertumbuhan  
(peningkatan corporate value). 
c) Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara professional, governance, 
mendukung pertumbuhan perusahaan. 
d) Partisipasi aktif dalam program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL) dan 
Corporate Social Responsbility (CSR) seiring pertumbuhan perusahaan. 
B. Gambaran Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk, Tahun 2009 sampai 2016 dapat dilihat deskriftif hasil penelitian 
mengenai variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini dengan melihat table 
dan grafik di bawah ini. 
1. Modal Kerja 
Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan modal kerja tahun 2009-







Perkembangan Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam 
bentuk persen) 









2009 1,16 1,17 1,16 1,19 
2010 1,21 1,25 1,26 1,15 
2011 1,14 1,11 1,02 1,11 
2012 1,10 1,07 1,21 1,25 
2013 1,42 1,37 1,35 1,39 
2014 1,38 1,36 1,33 1,34 
2015 1,31 1,26 1,24 1,56 
2016 1,60 1,46 1,35 1,29 
  Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah)  
Berdasarkan tabel di atas Modal kerja pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, 
dari tahun 2009 triwulan sampai tahun 2016 triwulan VI selalu mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2009 modal kerja mengalami peningkatan dari triwulan I 
dan triwulan IV, dan mengalami penurunan dari triwulan I dan III. Pada tahun 
2016 triwulan I modal kerja sebesar 1,60%, pada triwulan II, III dan IV 
mengalami penurunan masing-masing 1,46%, 1,35% dan 1,29%. Mengacu pada 
tabel di atas Modal kerja tertinggi sebesar 1,60% pada tahun 2016 triwulan I. 
kemudian Modal kerja terendah sebesar 1,02% pada tahun 2011 triwulan III.  
Perkembangan Modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) dengan data per 








Perkembangan Modal kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
 




Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan Penjualan per triwulan 
dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel IV. 2 
Perkembangan Penjualan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam satuan  
rupiah) 
Tahun Periode 













































































 Berdasarkan tabel di atas Penjualan pada PT.Adhi Karya (Persero) Tbk, 
tahun 2009 triwulan I sampai tahun 2016  triwulan IV mengalami fluktasi. Pada 
tahun 2009 triwulan I Penjualan sebesar Rp 1.358.391.839.911, triwulan II 
sebesar Rp 3.018.195.115.325, triwulan III sebesar Rp 4.857.855.997.917, dan 
triwulan IV sebesar Rp 7.714.613.580.798. mengacu pada tabel di atas Penjualan 
tertinggi sebesar Rp 11.063.942.850.707 pada tahun 2016 triwulan IV. Kemudian 
Penjualan terendah sebesar Rp 591.625.292.691 pada tahun 2012 triwulan I. 
Perkembangan Penjualan pada PT. Adhi Karya (Persero) dengan data per 
triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
Gambar IV.2 
Perkembangan Penjualan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
  






















3. Laba Bersih 
Untuk melihat perkembangan tingkat pertumbuhan Laba Bersih per 
teriwulan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.3 
Perkembangan Laba Bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam satuan 
Rupiah) 
Tahun Periode 
TW I TW II TW III TW IV 
2009 7.419.546.523 42.345.274.149 64.151.307.518 165.529.733.252 
2010 4.011.551.108 23.099.489.193 75.683.050.616 189.483.638.611 
2011 2.472. 922.891 21.625.074.459 30.246.625.104 182.727.228.625 
2012 5.445.808.535 29.124.404.251 88.521.208.172 213.317.532.467 
2013 11.651.879.911 68.693.319.180 180.308.891.531 408.437.913..454 
2014 16.070.743.335 60.543.914.051 102.051.534.014 326.656.560.598 
2015 10.793.511.782 70.720.734.067 137.902.462.673 415.025.548.006 
2016 10.787.792.137 55.766.105112 115.453.850,772 315.107.783.135 
        Sumber Data:www.idx.co.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel di atas Laba Bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk , 
tahun 2009 sampai 2016 per triwulan cenderung mengalami fluktuasi. Laba 
Bersih tahun 2009  triwulan I Rp 7.419.546.523, pada  triwulan II, III, dan IV 
mengalami peningkatan masing-masing  sebesar Rp 42.345.274.149, Rp 
64.151.307.518, Rp 165.529.733.252. Mengacu  pada tabel di atas Laba Bersih 
tertinggi  sebesar  Rp 415.025.548.006 pada tahun 2015 triwulan IV . Laba Bersih 
terendah sebesar Rp 2.472. 922.891 pada tahun 2011 triwulan 1. 
Perkembangan Laba Bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) dengan data per 








Perkembangan Laba Bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
 
Sumber Data: www.idx.co.id (data diolah) 
C. Hasil Analisis 
Pada bab ini peneliti akan membahas sejumlah  yang berkaitan dengan 
objek peneliti yaitu laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, tahun 2009-
2016  dengan data per triwulan yang berjumlah 32 data. Sebelumnya data yang 
diperoeh peneliti dari laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, merupakan 
data mentah yang masih harus diolah. Maka dari itu, peneliti terlebih dahulu 
memasukkan data sesuai rumus untuk mendapatkan hasil. Hal ini untuk 
memudahkan peneliti menguji dan menganalisis data. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel 
berdistribusi  normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini dapat 




















            Gambar IV.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil output di atas melalui gambar Normal P-P Plot, dapat 
dilihat bahwa titi-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, 
maka dari nilai residual tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
    Tabel IV.4 
           Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Modal Kerja Penjualan Laba Bersih 





Mean ,2314 28,7803 24,6740 
Std. Deviation ,10760 ,81121 1,41305 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,095 ,134 ,114 
Positive ,095 ,086 ,074 
Negative -,066 -,134 -,114 
Test Statistic ,095 ,134 ,114 












Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel One-Sampel Kolmogorov-
Smirnov Test, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data Modal 
Kerja sebesar 0,200, data Penjualan sebesar  0,151, dan data Laba Bersih sebesar  
0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data Modal Kerja, Penjualan, dan Laba Bersih terdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 
antar sesama variabel independen terdapat hubungan yang linier, sempurna, 
atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar sesama variabel bebas. Untuk melihat hasil uji multikolineritas 
maka dapat di lihat pada tabel  sebagai berikut: 
Tabel IV.5 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal 
Kerja 
,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 
Berdasarkan hasil output dii atas  melalui tabel Coefficients, dapat diketahui 
bahwa nilai tolerance kedua masing-masing sebesar 0,962 dan 0,962 lebih dari 





karena nilainya kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolineritas antar variabel bebas. 
b. Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidak samaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatann lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
tetap, disebut homokedastisitas, sementara itu, untuk varians yang berbeda 




1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan gambar IV.7 diketahui bahwa titik-titik menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
a. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
antar variabel yang disusun nmenurut waktu dan tempat. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menggunakan 
metode Durbin Watson (DW) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 











Adapun kriteria pengujiaanya adalah sebagai berikut: 
Tidak terjadi masalah autokorelasi  jika du < DW < 4-du. Dari tabel Durbin-
Watson untuk n = 32 dan k = 3, diketahui nilai dL 1,2437 dan nilai dU sebesar 
1,6505. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson stat 
sebesar 2,191. Kesimpulan dU 1.6505 <  2. 191 < 2,3495 artinya jika dU < DW < 
4-dU, maka terima  Ho, artinya tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah suatu alat yang digunakan untuk mencari 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat atau untuk 
meramalkan dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Hasil uji 
regresi linier bergada pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
    Tabel IV.7 










Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal 
Kerja 
,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 
Berdasarkan hasil output di atas, maka dapat  diperoleh persamaan regresi 





Laba Bersih = a+b1Modal Kerja+b2Penjualan+e 
Laba Bersih = -24,030 + 0,554  Modal Kerja+ 1,688 Penjualan 
a. Nilai kostanta (a) sebesar  -24,030  menunjukkan bahwa jika Modal Kerja dan 
Penjualan nilainya 0, maka nilai Laba Bersih adalah -24,030. 
b. Koefisien Modal Kerja sebesar  0,554 menunjukkan arah hubungan antara 
Modal Kerja dengan Laba Bersih. Setiap kenaikkan Modal Kerja sebesar satu 
satuan, maka Laba Bersih perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 
0,554 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
c. Koefisien Penjualan sebesar 0,1688 menunjukkan arah hubungan antara 
Penjualan dengan Laba Bersih. Setiap kenaikkan Penjualan sebesar satu  
satuan, maka Laba Bersih perusahaan akan mengalami peningkatan sebesar 
0,1688 satuan dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji t atau Uji Parsial  
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
variabel independen yaitu Modal Kerja dan Penjualan berpengaruh signifikan 
atau tidak terhadap Laba Bersih dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 





















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal 
Kerja 
,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 
Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel Coefficients, dapat dilihat 
berpengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Berdasarkan 
uji t diketahui thitung Modal Kerja sebesar 1,071 dan untuk mencari ttabel dapat 
dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2=0,025 dengan derajat 
kebebasan df= n-k-1 (32-2-1=29), maka dapat diperoleh nilai ttabel sebesar 2,045. 
Hasil analisis uji t pada variabel Modal Kerja  meenunjukkan bahwa nilai thitung < 
ttabel (1, 071 < 2,045) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,29> 0,05) artinya H0 diterima 
dan Ha ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Modal Kerja secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 
 Sementara thitung variabel Penjualan sebesar 24,569, jadi dapat dilihat 
bahwa nilai thitung  > ttabel < ( 24,569 > 2,045) dan signifikansi < 0,05  (0,000< 
0,05) artinya H0 ditolak dan Ha  diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa Penjualan 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. 





Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model yaitu Modal Kerja dan Penjualan berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel terikat yaitu Laba Bersih. Hasil uji f dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.9 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
59,213 2 29,606 319,768 ,000
b
 
Residual 2,685 29 ,093   
Total 61,898 31    
 
Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel ANOVA, pengujian 
signifikan pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat 
menggunakan uji F, diketahui bahwa Fhitung =319,768. Untuk mencari Ftabel 
tersebut di uji pada taraf signifikansi 0,05 dengan df = n-k-1 (32-2-1=29), 
artinya df = 29. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F kolom 2 baris 29 
bahwa Ftabel  = 3,328, sehingga dapat diperoleh bahwa Fhitung  > Ftabel  (319,768 > 
3,33) dan signifiikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), artinya Ha3diterima dan H03 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Modal Kerja dan Penjualan 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Laba Bersih. 
c. Uji Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi merupakan  uji yang digunakan untuk 





variabel terkait. Adapun hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,957 ,954 ,30428 2,191 
 
Berdasarkan hasil output di atas melalui tabel Model Summary, diketahui 
bahwa R Square sebesar 0,957 artinya persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen yaitu Modal Kerja dan Penjualan terhadap Laba Bersih 
sebesar 95,7% sedangkan sisanya sebesar 4,3% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Analisis regresi berganda digunakan peneliti, bila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen (kriterium), bila 
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor disimpulkan (dinaik 
turunkan nilainya), jadi analisis regresi berganda dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal dua variabel. 
Berdasarkan analisis regresi berganda dengan persamaan 
Laba bersih = -24,030 + 0,554 Modal Kerja + 1,6888 Penjualan 
Hasil penelitian ini didapat bahwa dalam persamaan regresi berganda Laba 
Bersih = -24,030 +  0,554 + 1,688. Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika Modal 





sebesar -24,030.  Koefisien Modal Kerja sebesar 0,554 menunjukkan bahwa apabila 
Modal Kerja meningkat 1 satuan, maka Laba Bersih perusahaan akan mengalami 
penurunan sebesar 0,554 satuan dengan asumsi nilai variabel independen lain tetap. 
Sedangkan koefisien Penjualan sebesar 1,688 menunjukkan bahwa apabila Penjualan 
meningkat 1 satuan, maka Laba Bersih akan peningkatan sebesar 1,688 satuan 
dengan asumsi nilai variabel independen lain tetap. 
Model regresi ini juga dinyatakan lulus dari uji asumsi klasik. Melalui nilai 
lulus dari uji asumsi klasik, melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation (VIF) 
yang diperoleh antar variabel independen maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolineritas antar variabel bebas, untuk uji heterokedastisitas menggunakan uji 
grafik P-P Plot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas 
pada model regresi. Sedangkan pada uji autokorelasi dengan menggunakan metode 




 Sebesar  0,957 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen yaitu Modal kerja dan Penjualan terhadap variabel dependen yaitu Laba 
bersih sebesar 95,7% sedangkan sisanya sebesar 4,3%, dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model ini. 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan variabel Modal Kerja memiliki nilai 
thitung< ttabel (1,071 < 2,045) dan nilai sugnifikan > 0,05 (0,29>0,05), maka H01 
diterima dan Ha1 ditolak, artinya Modal Kerja secara parsial tidak berpengaruh 





Kerja menurun akan memberikan dampak secara langsung terhadap Laba Bersih. Hal 
ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan  bahwa modal kerja meningkat akan 
berpengaruh terhadap peningkatan laba bersih. Sebaliknya modal kerja menurun 
maka laba bersih juga mengalami penurunan. Modal kerja yang rendah akan 
memberikan dampak yang negatif terhadap laba bersih, justru sebaliknya modal kerja 
yang tinggi akan memberikan dampak positif terhadap laba bersih. 
Hasil penelitin ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Zainal Abidin dan Dewi Ariani, yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
secara parsial modal kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 
bersih. Adapun dalam penelitian Sonnya Nurman Sasongko, dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa modal kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap laba bersih. 
Sementara variabel Penjualan memiliki nilai thitung >ttabel (24,569 > 2,045) 
dan signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya 
penjualan secara pasrial berpengaruh terhadap laba bersih. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa penjualan menunjukkan mendapatkan laba. Semakin 
tinggi jumlah penjualan yang dihasilkan perusahaan, semakin tinggi kemungkinan 
laba bersih yang akan dihasilkan. Penelitian ini di dukung oleh James dalam judul 
buku pengantar akuntansi, dan juga di dukung oleh Budi Raharjo dalam judul buku 
memahami laporan keuangan. Untuk lebih lanjutnya dilihat pada landasan teori. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nurul 





berpengaruh singnifikan terhadap Laba Bersih. Kemudian dari hasil uji F diperoleh 
nilai  Fhitung  > Ftabel (319,768 > 3,33) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), artinya 
Ha3 diterima dan H03 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa  variabel Modal Kerja 
dan Penjualan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sonnya Nurman 
Sasongko, yang didalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan modal 
kerja dan penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
E. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh maksimal. Namun dalam prosesnya, untuk 
mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab dalam pelaksanaan 
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian dalam 
hal penyusunan skripsi diantaranya adalah: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya mengenai 
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
2. Keterbatasan waktu dan dana peneliti yang kurang mencukupi untuk penelitian 
lebih lanjut. 
3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang berbentuk data 





4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
variabel yang hanya terfokus pada variabel Modal Kerja, Penjualan dan Laba 
Bersih. 
Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak mengurangi 
makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, 













Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh modal kerja dan 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan pengolahan data serta 
pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik 
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk, dibuktikan dengan nilai thitung (1,071) < ttabel (2,045). 
2. Penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk, dibuktikan dengan nilai thitung ( 24,569)  > ttabel ( 2,045). 
3. Modal kerja dan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih 
pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, dibuktikan dengan nilai Fhitung 










Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan 
terhadap Laba Bersih pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Ada beberapa saran 
yang ingin disampaikan peneliti yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya peneliti berharap semoga penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai sumber inspirasi, motivasi dan menambah wawasan 
secara ilmu pengetahuan. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan penelitian dengan menambahkan variabel terikat di luar 
penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih bervariatif yang dapat 
menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi laba bersih. 
2. Bagi PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, agar lebih memperhatikan faktor 
fundamental perusahaan yang pada penelitian ini berpengaruh signifikan 
terhadap laba bersih. 
3. Kemudian selain laba bersih untuk menilai kinerja keuangan masih ada 
faktor lain yang bisa dijadikan alat ukur menilai kinerja keuangan, untuk 
selanjutnya agar lebih dikembangkan lagi. 
4. Bagi para investor yang ingin berinvestasi di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, 
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Data keuangan  per  triwulan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 
Tahun 
2009 Aktiva Lancar Utang Lancar Penjualan Laba Bersih 
TW I 4.553.795.978.696 3.924.796.189.487 1.358.391.839.911 7.419.546.523 
TW II 4.783.462.265.883 4.116.878.079.548 3.018.195.115.325 42.345.274.149 
TW III 5.099.416.456.634 4.405.377.251.843 4.857.855.997.917 64.151.307.518 
TW IV 5.204.366.361.603 4.352.268.432.391 7.714.613.580798 165.529.733.252 
Tahun 
2010         
TW I 4.950.344.361.940 4.090.942.635.713 957.212.463.082 4.011.551.108 
TW II 4.604.725.886.268 3.666.437.877.618 1.861.402.020.953 23.099.489.193 
TW III 4.506.350.035.326 3.559.798.427.960 3.071.003.291.789 75.683.050.616 
TW IV 3.943.832.511.662 3.450.703.172.062 5.674.980.407.618 189.483.638.611 
Tahun 
2011         
TW I 3.898.780.244.446 3.422.062.337.130 625.225.872.055 2.472.922.891 
TW II  4.397.803.283.591 3.971.795.167.790 1.826.058.912.836 21.625.074.459 
TW III 4.630.684.091.855 4.552.491.478.638 3.133.720.293.559 30.246.625.625.104 
TW IV 5.377.659.563.432 4.875.487.799.723 6.695.112.327.923 182.277.228.625 
Tahun 
2012         
TW I 5.142.753.028.030 4.679.345.143.217 591.625.292.691 5.445.808.535 
TW II 5.644.401.302.254 5.269.721.472.794 1.775.524.502.854 29.124.404.251 
TW III 6.206.139.771.574 5.131.858.770.421 3.565.162.024.055 88.521.208.172 
TW IV 7.283.097.472.884 5.852.574.120.387 7.627.702.794.424 213.317.532.467 
Tahun 
2013         
TW I 7.657.365.627.041 5.415.400.562.094 1.360.348.905.156 11.651.879.911 
xxi 
 
TW II 7.707.475.212.509 5.636.559.711.102 3.329.480.216.246 68.693.319.180 
TW III 8.229.875.690.719 6.094.505.014.514 5.655.211.871.563 180.308.891.531 
TW IV 9.099.466.807.010 6.541.657.147.336 9.799.598.396.362 408.437.913.454 
Tahun 
2014         
TW I 8.669.637.290.142 6.316.407.356.476 1.439.602.333.509 16.070.743.335 
TW II  8.921.180.055.850 6.642.837.711.588 3.192.963.174.761 60.543.914.051 
TW III 8.537.144.531.871 6.447.302.156.342 5.190.571.251.548 102.051.534.014 
TW IV 9.484.298.907.925 7.069.703.612.022 8.653.578.309.020 326.656.560.598 
Tahun 
2015         
TW I 9.964.132.838.611 7.614.008.865.181 1.240.586.741.413 10.793.511.782 
TW II 10.261.891.122.916 8.162.455.048.474 3.212.033.289.551 70.720.734.067 
TW III 10.872.021.155.958 8.761.858.577.799 5.415.859.411.305 137.902.462.673 
TW IV 14.691.152.497.441 9.414.462.014.334 9.389.570.098.578 465.025.548.006 
Tahun 
2016         
TW I 13.950.004.678.571 9.181.614.290.062 1.328.668.167.488 10.787.792.137 
TW II 14.392.006.965.487 9.866.279.384.843 3.130.787.823.690 55.766.105.112 
TW III 15.592.018.422.128 11.617.903.155.102 5.693.062.160.404 115.453.830.772 






Laporan modal kerja dan penjualan terhadap laba bersih 
Pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam Triliun Rupiah) 
 
Tahun Modal Kerja Penjualan Laba Bersih 
2009 106.644 7.714.613 165.529 
2010 114.290 5.574.980 189.483 
2011 112.501 6.696.112 182.727 
2012 124.442 7.627.702 213.651 
2013 139.100 9.799.598 409.861 
2014 134.154 8.653.578 326.616 
2015 156.048 9.389.570 878.753 
2016 553.001 11.063.942 315.107 
 
 
Laporan modal kerja dan penjualan terhadap  laba bersih 









2009 107 771 166 
2010 114 557 190 
2011 113 670 183 
2012 124 763 214 
2013 139 980 410 
2014 134 866 327 
2015 156 939 879 










Perkembangan Modal Kerja PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam bentuk 
persen 









2009 1,16 1,17 1,16 1,19 
2010 1,21 1,25 1,26 1,15 
2011 1,14 1,11 1,02 1,11 
2012 1,10 1,07 1,21 1,25 
2013 1,42 1,37 1,35 1,39 
2014 1,38 1,36 1,33 1,34 
2015 1,31 1,26 1,24 1,56 
2016 1,60 1,46 1,35 1,29 
 
Perkembangan Penjualan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam satuan  rupiah) 
Tahun Periode 







































































Perkembangan Laba Bersih PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (Dalam bentuk 
Rupiah) 
Tahun Periode 
TW I TW II TW III TW IV 
2009 7.419.546.523 42.345.274.149 64.151.307.518 165.529.733.252 
2010 4.011.551.108 23.099.489.193 75.683.050.616 189.483.638.611 
2011 2.472. 922.891 21.625.074.459 30.246.625.104 182.727.228.625 
2012 5.445.808.535 29.124.404.251 88.521.208.172 213.317.532.467 
2013 11.651.879.911 68.693.319.180 180.308.891.531 408.437.913..454 
2014 16.070.743.335 60.543.914.051 102.051.534.014 326.656.560.598 
2015 10.793.511.782 70.720.734.067 137.902.462.673 415.025.548.006 
2016 10.787.792.137 55.766.105112 115.453.850,772 315.107.783.135 
 
 






















































  Hasil Output SPSS 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Modal Kerja Penjualan Laba Bersih 





Mean ,2314 28,7803 24,6740 
Std. Deviation ,10760 ,81121 1,41305 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,095 ,134 ,114 
Positive ,095 ,086 ,074 
Negative -,066 -,134 -,114 
Test Statistic ,095 ,134 ,114 






















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal Kerja ,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 
 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal 
Kerja 
,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -24,030 1,958  -12,273 ,000   
Modal 
Kerja 
,554 ,518 ,042 1,071 ,293 ,962 1,040 
Penjualan 1,688 ,069 ,969 24,569 ,000 ,962 1,040 
 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 
59,213 2 29,606 319,768 ,000
b
 
Residual 2,685 29 ,093   
Total 61,898 31    
 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 










Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
N 
k=1 k=2 k=3 
dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002     
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964   
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866 
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 









Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 
1 1.0000 3.07768 6.31375 12.7062 
2 0.8165 1.88562 2.91999 4.30265 
3 0.7648 1.63774 2.35336 3.18245 
4 0.7407 1.53321 2.13185 2.77645 
5 0.7266 1.47588 2.01505 2.57058 
6 0.7175 1.43976 1.94318 2.44691 
7 0.7111 1.41492 1.89458 2.36462 
8 0.7063 1.39682 1.85955 2.30600 
9 0.7027 1.38303 1.83311 2.26216 
10 0.6998 1.37218 1.81246 2.22814 
11 0.6974 1.36343 1.79588 2.20099 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 
13 0.6938 1.35017 1.77093 2.16037 
14 0.6924 1.34503 1.76131 2.14479 
15 0.6912 1.34061 1.75305 2.13145 
16 0.6901 1.33676 1.74588 2.11991 
17 0.6892 1.33338 1.73961 2.10982 
18 0.6883 1.33039 1.73406 2.10092 
19 0.6876 1.32773 1.72913 2.09302 
20 0.6869 1.32534 1.72472 2.08596 
21 0.6863 1.32319 1.72074 2.07961 
22 0.6858 1.32124 1.71714 2.07387 
23 0.6853 1.31946 1.71387 2.06866 
24 0.6848 1.31784 1.71088 2.06390 
25 0.6844 1.31635 1.70814 2.05954 
26 0.6840 1.31497 1.70562 2.05553 
27 0.6836 1.31370 1.70329 2.05183 
28 0.6833 1.31253 1.70113 2.04841 
29 0.6830 1.31143 1.69913 2.04523 
30 0.6827 1.31042 1.69726 2.04227 
31 0.6824 1.30946 1.69552 2.03951 
32 0.6822 1.30857 1.69389 2.03693 
33 0.6820 1.30774 1.69236 2.03452 
34 0.6817 1.30695 1.69092 2.03224 




Titik Persentase Distribusi F pada Taraf Signifikansi 0,05 
df untuk 
penyebut(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 
1 161 199 216 225 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 
 
